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ABSTRAK

Penyembuhan luka sangat dipengaruhi dari berbagai macam proses perawatan yang dilakukan selama
intervensi. Proses asuhan dari pengkajian sampai dengan dokumentasi masih terdapat banyak
keurangan. Kebutuhan proyek dalam meningkatkan kualitas pengkajian luka dan praktik dokuentasi
membantu dalam penentuan status luka, pengambilan keputusan dalam perwatan dan evaluasi secara
berkelanjutan dengan visualisasi yang dikembangkan secara digital. Studi ini dilakukan sebagai
evaluasi penerapan aplikasi Photographic Wound Assesment Tool (PWAT) untuk pengkajian luka
dan membantu dalam meningkatkan pelayanan perawatan luka secara profesional yang mengikuti
perkembangan teknologi dan meningkatkan nilai mutu dokumentasi berkelanjutan. Evaluation
Research dilakukan dengan menerapkan aplikasi PWAT dalam proses perawatan luka pada 4 orang
pasien dengan luka yang berbeda yang sifatnya mengevaluasi program dan bertujuan untuk
merancang, menyempurnakan, menguji pelaksanaan aplikasi untuk mengukur keberhasilan atau
kemanfaatan dari aplikasi sesuai dengan yang diharapkan. Penerapan aplikasi PWAT membantu
dalam evaluasi secara berkelanjutan dan dokumentasi secara visualisasi dalam pemantauan
penyembuhan proses luka. Pengembangan aplikasi perlu dievaluasi lebih lanjut dan disesuaikan
karena berdasarkan jesin luka dan penggunaan standar operasional prosedur (SOP) yang tepat.
Instrumen pengkajian PWAT yang dikembangkan dalam bentuk aplikasi dapat membantu proses
pengkajian sampai pendokumentasian proses perwatan luka yang lebih moderen dan menambah nilai
mutu dokumentasi. Pengembangan aplikasi iniperlu dilakukan lebih lanjut disesuaikan dengan
kebutuhan.

Kata kunci: pengkajian luka, photographic wound assesment tool (PWAT)
ABSTRACT

Wound healing is greatly influenced by the treatment process carried out during the intervention. The
care process from assessment to documentation still has many deficiencies. The project's need to
improve the quality of wound assessment and documentation practices assists in the determination of
wound status, decision-making in treatment, and ongoing evaluation with digitally developed
visualizations. This study was conducted as an evaluation of the application of the Photographic
Wound Assessment Tool (PWAT) for wound assessment and to assist in improving professional wound
care services that keep abreast of technological developments and increase the value of continuous
documentation quality. Evaluation Research is carried out by implementing the PWAT application in
the wound care process for 4 patients treated in the Intensive Care Unit (ICU) and internal medicine
wards with different wounds which are evaluating programs and aiming to design, perfect, test the
implementation of applications for measuring the success or usefulness of the application as expected.
The application of PWAT application helps in the continuous evaluation and visualization of
documentation in monitoring wound healing. Application development needs to be further evaluated
and adjusted based on the type of wound and the use of appropriate standard operating procedures
(SOP). The PWAT assessment instrument developed in the form of an application can assist the assessment
process to document a more modern wound care process and add value to the quality of the documentation. The
development of this application needs to be done further according to needs.

Keywords: wound assessment, photographic wound assessment tool (PWAT).
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PENDAHULUAN

Berbagai  komplikasi  potensial
sangat mempengaruhi penyembuhan luka.
Beberapa komplikasi pada luka selain
adanya infeksi, mencakup overglanulasi
jaringan, nekrosis, dan ketidaknyamanan
yang berpotensi kronis. Tidak semua
komplikasi pada luka dapat dicegah, oleh
karena itu komplikasi tersebut harus
dipertimbangkan untuk semua jenis luka,
baik luka trauma, penyakit tertentu, atau
akibat pembedahan. Luka dengan
kehilangan jaringan minimal, seperti luka
operasi, dapat dikategorikan sebagai luka
primer sedangkan luka dengan kehilangan
jaringan  substansial  seperti  borok,
dikategorikan sebagai luka sekunder dan
kemungkinan mengalami proses
penyembuhan  yang kurang dapat
diprediksi.

Infeksi yang muncul dari proses
rusak jaringan integument berupa luka
akibat komplikasi penyakit yang diderita
ataupun luka yang muncul selama proses
perawatan menjadi salah satu komplikasi
serius bila tidak dilakukan tindakan
segera. Penelitian oleh Guest menemukan
bahwa 4,5% dari populasi memiliki luka,
terhitung 40,6 juta kunjungan layanan
kesehatan dan lebih dari 30% pasien
belum memiliki penilaian luka
berdasarkan bukti penelitian dan panduan
praktik terbaik. Berdasarkan Patiel et al
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dan WHO, infeksi luka terjadi pada 30%
pasien yang berhubungan  dengan
komplikasi dan sebagai kasus infeksi
terbanyak.

Studi Ding et al, menyimpulkan
bahwa ada kekurangan standarisasi luka
dan praktik dokumentasi di seluruh dunia.
Temuan Ding et al mendukung kebutuhan
proyek peningkatan  kualitas  untuk
meningkatkan penilaian atau pengkajian
luka dan praktik dokumentasi.b Penilaian
luka membantu untuk menentukan status
luka dan membantu untuk
mengidentifikasi hambatan untuk proses
penyembuhan. Hasil pasien lebih baik
dikaitkan dengan dokumentasi yang
mencakup penilaian terperinci mengenai
karakteristik luka. Pencegahan infeksi
luka baik operatif maupun non-operatif
merupakan masalah utama di dunia.
Pencegahan komplikasi didasarkan pada
kesadaran professional perawatan
kesehatan, terutama perawat tentang
praktik berbasis bukti untuk memberikan
asuhan keperawatan berkualitas tinggi.

Penting bagi perawat untuk
sepenuhnya  memahami  dasar-dasar
metode pencegahan dan pengendalian
infeksi pada luka pasien baik dengan
proses pembedahan  maupun tidak.
Pengkajian  atau  assessment  dan
assessment ulang yang menyeluruh dan

holistik adalah kunci untuk mencegah
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komplikasi, memberikan perawatan luka
awal yang tepat, dan menyesuaikan
perawatan saat luka berkembang.

Alat assessment luka yang bis
digunakan sangat beragam. Photographic
Wound Assesment didefinisikan sebagai
alat penilaian luka yang terdiri dari 8 item
pengkajian luka: ukuran, kedalaman yang
terlihat, jumlah jaringan nekrotik luka,
total luas nekrotik, jaringan granulasi,
total luas jaringan granulasi, tepi luka, dan
viabilitas kulit sekitar luka (peri ulcer)
serta konsistensi skor penilaian luka.
Setiap item pada asessement ini dinilai
pada skala O sampai dengan 4, dimana
skor 0 menunjukkan peningkatan menuju
penyembuhan dan skor 4 menunjukkan
kurangnya penyembuhan atau kerusakan
luka. Total skor berkisar 0 hingga 32.

Photographic Wound Assesment
Tool (PWAT) telah dikembangkan pada
sejak tahun 2010 oleh Hodgkinson et al.
Nilai reliabilitas dan validitas yang wajar
dengan sensitivitas tinggi. Aset tambahan
dengan PWAT juga mendokumentasikan
tampilan visual dari luka yang di ambil
mulai dari awal pengkajian sampai dengan
proses evaluasi luka secara berkelanjutan
selama  proses perawatan. Tingkat
keparahan luka dapat ditentukan dengan
kategori: skor > 8-14 menunjukkan
tingkat keparahan minimal, skor 15-20
menunjukkan tingkat keparahan ringan,
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skor  21-25  menunjukkan  tingkat
keparahan sedang, dan skor >25
menunjukkan tingkat keparahan yang

ekstrim.
METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan penerapan untuk

mengidentifikasi dan merangkum hasil
terkait Photographic Wound Assesment
Tool (PWAT) bentuk palikasi dalam
asuhan sebagai sumber informasi berbasis
bukti dan evaluasi membahas
pengembangan dan penerapan instrumen
pengkajian  PWAT. Metode yang
digunakan Evaluation Research, yaitu
dilakukan dengan menerapkan aplikasi
PWAT dalam proses perawatan luka yang
sifatnya mengevaluasi program dan
bertujuan untuk merancang,
menyempurnakan, menguji pelaksanaan
aplikasi untuk mengukur keberhasilan
atau kemanfaatan dari aplikasi sesuai
dengan yang diharapkan.

Analisis  dilakukan dari  hasil
intervensi dan penerapan aplikasi berupa
instrumen PWAT pada 4 orang pasien
dengan luka yang dirawat pada ruang ICU
dan ruang rawat internis. Hasil evaluasi
dari penerapan Aplikasi PWAT ini
diharapkan dapat membantu dalam
meningkatkan pelayanan perawatan luka

sebagai proses dalam perawatan luka
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secara profesional dieraglobalisasi serta
penting dalam mencegah munculnya
komplikasi pada pasien dengan perawatan
yang lama dan diagnosis penyakit

multipel akut maupun kronis.

HASIL

Analisis dari uji penerapan aplikasi
PWAT pada 4 orang pasien dengan
kondisi luka yang berbeda yaitu ulkus
diabetikum, ulkus dekubitus, luka insisi
pemasangan WSD dan luka bakar derajat
[l post debridemen menunjukkan hasil

yang belum maksimal.

Vol. 8, No. 3, 2024

Aplikasi wound assessment dalam
penerapannya  dioperasionalkan  oleh
perawat yang melakukan perawatan luka
pada pasien. Pengkajian luka disesuaikan
dengan kondisi dan jenis luka pasien serta
diterapkan menyesuaikan dengan konsep
modern dressing. Pengkajian dilakukan
dengan menelengkapi form assessment
pada menu pilihan aplikasi dengan
pengisian data pasien dan form yang
tersedia. Visual luka didokumentasikan
dengan perangkat kamera dan diupload
dalam menu dokumen foto. Perawatan
luka dilakukan dengan merujuk pada
standar operasional prosedur (SOP)
perawatan luka sesuai dengan jenis luka

terbuka pada pasien.

PWAT_EKSAKTA

Photogrophy Wound Assesment Fool

| b !H
PWﬂ‘[_E KSAKTA

-

Gambar 1. Tampilan Fiture Menu

E-ISSN: 2829-5021 | P-ISSN: 2580-6696



Jurnal Keperawatan AKIMBA (JUKA)

https://jurnals.akimba.ac.id/index.php

Analisis proses perawatan luka
dilakukan dengan metode yang sama
sesuai dengan fitur yang tersedia pada sub
menu evaluasi. Perawat mengisi forms
yang tersedia sesuai dengan jenis dan
kondisi luka saat proses perawatan dihari
tersebut. Dokumentasi visual luka juga
dilakukan pada akhir proses perawatan
dengan mengupload foto yang diambil
pada setiap proses evaluasi atau setelah

dilakukan ganti balut luka.

Ruang *
| 44 /
A » %
.

Form Pengkajian Luka

Tanggal Pengkajian *

Nama Petugas *

Google Formulir
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Hasil visualisasi luka dari waktu
ke waktu selama proses perawatan
menunjukkan prognosis yang baik dalam
proses penyembuhan luka. Metode
perawatan luka yang diterapkan perlu
disesuaikan dengan jenis luka pada pasien.
Penambahan menu jenis luka pada fitur
menu atau digabungkan dalam form
pengkajian diperlukan untuk mengetahui
evaluasi yang lebih terarah berdasarkan
jenis luka dan metode dressing yang

diterapkan pada proses perawatan.

Pengkajion H
Jumiah faktor yan

&:"LV'

Form Pengkajian Luka

Photography Wound Assesment Tool (PWAT

Ruang * Pengkajion i | Dokumentosi i
v J
» %
L]

Wound Imaging

Tanggal Pengkajian *

Foto Luka *

Catatan

Nama Petugas *

2

Submit \(-! Q (1]

Form Pengkajian Luka &)

Keterangan Tambahan

Google For @ Q

akta pwatiigmail.com

Nama Pasien *

No RM *

2

Gambar 2. Tampilan Fiture Pengkajian dan Dokumentasi Foto
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Form Evaluasi

eksakto pwat@gmail.com Sw

(&)

Nama Pasien *

No.RM *

2

Ruang *

Tangga Evaluasi *

Nama Petugas

Cl

p¢ - Terms of Service ,,77 ,,,7 7
Google Fol@ Q

lear form
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Form Evaluasi

ksakta pwat@gmail.com

(<]
Evaluasi Luka

Photography Wound Assesmant Tool (PWAT

1. Ukuran Luka

Luka tertutup (kulit utuh) atau hampir

—J tertutup (<0.3 em~2)
(] 1~0.3hingga 20cm~2

() 2+20ningga 10.0em~2
(] 3=100hingga20.0cm-2 4
BN

[T] 4= Lebih besar dari 20.0 cm~2

Maserasi (Luka yang terlalu basah)

Pengeringan atau retak

Ungu atau memar
Edema

Ekskoriasi (Lecet)

atau plester
Hipo/hiperpigmentasi

Lainnya

[J 0=Tidak ada

(] 1=satwssja

(] 2~DusatauTiga
[J 3=empatatau Lima

(] 4 =€nam atau letih

Merah terang atau eritemik

Robekan/iritasi kulit b/d pembalut luka

Form Evaluasi

()

Keterangan Tambahan

Catatan

eksakta pwat@gmall. com Sy

Foto luka saat evaluasi : *

- R

Gambar 3. Tampilan Fiture Evaluasi
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Hasil evaluasi pada pasien dengan
ulkus debatik dan ulkus dekubitus
menunjukkan kemajuan yang baik pada
hari perawatan ke-3 dan ke-4. Berbeda
dengan luka insisi SD yang terdapat draine
aktif tidak menunjukkan kemajuan yang
berarti dan masih dalam evaluasi bedah
selama proses perawatan. Sama halnya
asuhan  keperawatan yang diberikan
kepada pasien. belum menunjukkan
kemajuan selama proses nerapan aplikasi
wound  assessment. Program  medis
debridement terjadwal yang direncanakan
pada pasien menyebabkan Kketerbatasan
secara maksimal dalam proses evaluasi
perawatan luka dan visualisasi yang
menunjukkan adanya ketidak majuan
dalam proses penyembuhan luka. pada
pasien dengan luka bakar grade I11, proses
pendokumentasian asuhan secara tersistem
yang lebih cangging dan menambah nilai

mutu pendokumentasian.

PEMBAHASAN

Dokumentasi perawatan merupakan
bukti  penting dalam  mendukung
pelaksanaan asuhan dan proses perawatan
secara berkelanjutan. Evaluasi secara
terstruktur dapat dilihat secara
berkelanjutan dalam proses perawatan.
Pengukuran proses perawatan secara
berkelanjutan diikuti proses dokumentasi

yang konsiten dan jelas sangat penting
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dalam memastikan hasil yang baik bagi
pasien dan data yang akurat bagi perawat.
Kemajuan teknologi informasi  dan
komunikasi memudahkan perawat dalam
proses pendokumentasian asuhan secara
tersistem yang lebih cangging dan
menambah nilai mutu pendokumentasian
asuhan  keperawatan yang diberikan
kepada pasien.

Penerapan evaluasi dan dokumentasi
berbasis komputerisasi atau aplikasi yang
dikembangkan memudahkan perawat dan
pemantauan penyembuhan luka jauh lebih
baik dengan bukti yang tersimpan dalam
sistem. Kemajuan pemantauan luka
dengan dokumetasi visual juga merupakan
persyaratan profesional dan bukti hukum
jika terjadi kegagalan dan cedera dalam
proses perawatan.

Perawatan luka yang optimal
menjadi faktor penting dalam proses
kemajuan penyembuhan luka dan dalam
waktu yang singkat dalam produktivitas
perawatan yang dilaksanakan perawat.
Penggunaan catatan fotografi pada pasien
yang dirawat di rumah sakit dengan risiko
tinggi dari kulit lesi menjadi elemen kunci
dalam validasi perawatan. Penggunaan
evaluasi dengan  bentuk visualisasi
dilakukan dengan izin sebagai bentuk
validasi hukum yang cukup penting dalam
proses  dokumentasi dan  evaluasi

perawatan dalam perbandingan dan



Jurnal Keperawatan AKIMBA (JUKA)
https://jurnals.akimba.ac.id/index.php

penilaian akhir ~ terutama  dalam
menentukan prognosis luka.

Penerapan form PWAT dan Revisi
PWAT terbukti berkualitas berdasarkan
pengukuran  yang dilakukan  yang
dibandingkan dengan alat lain. Tingkat
PWAT dinilai cukup untuk

digunakan sebagai penilaian terhadap

validasi
evaluasi luka dibandingkan dengan
peniaian yang hanya dilakukan disamping
tempat tidur. Rensponsivitas instrumen
PWAT vyang dihitung dengan perubahan
skor penyembuhan ulkus dan ulkus yang
tidak sembuh dapat menghasilkan
perbedaan yang dapat igunakan dalam
evaluasi alat assessment serta dinilai dari
mutu foto visualisasi yang diambil oleh
tenaga kesehatan atau foto yang diambil

oleh fotografer medis yang profesional.

KESIMPULAN
Penerapan
Wound Assessment Tool (PWAT) dalam

intervensi dan evaluasi perawatan luka

aplikasi ~ Photograpy

pada pasien di rumah sakit menjadi alat
yang menbantu perawat dalam
pemantauan kemajuan penyembuhan luka
dengan menggunakan visualisasi foto
setiap pelaksanaan intervensi.
Pemanfaatan digitalisasi berbasis jaringan
ataupun aplikasi menjadi nilai tambah
dalam mutu dokumentasi dan evaluasi

proses perawatan yang profesional dan
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bernilai hukum dalam menghindari cedera
yang terjadi pada pasien.

Aplikasi PWAT dapat menjadi
instrumen modernisasi dalam dokumentasi
proses perawatan luka secara
berkelanjutan dan memiliki data yang
tersimpan secara utuh dalam sistem yang
dapat dievaluasi secara berulang dan
menjadi bahan pembelajaran bagi proses
perawatan lanjut. Pengambangan lebih
lanjut aplikasi PWAT masih diperlukan
dalam membantu pelaksanaan pelayanan
keperwatan dalam pengakjian lanjut pada
pasien dengan luka dengan penyesuaian
menu sesuai dengan kebutuhan
pengkajian, intervesi serta dokumentasi

yang lebih baik.
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